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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Pola Komunikasi Antarbudaya dalam Proses Asimilasi pada
Pernikahan Antar Etnis Batak Toba dengan Jawa di Desa Lubuk Raman Kecamatan Rambang
Dangku. Budaya bertujuan untuk mengajarkan orang-orang bagaimana cara beradaptasi dengan
lingkungannya. Menurut Edward Burnett Tylor (1832) budaya adalah sistem kompleks yang
mencakup pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, kemampuan, serta
kebiasaan-kebiasaan yang didapatkan oleh manusia scbagai anggota masyarakat. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan teknik wawancara mendalam dan observasi. Teori pendukung
yang digunakan adalah Facc Negotion Theory yang memfokuskan bahasan pada pola komunikasi
antarbudaya. Data yang digunakan berupa data primer dan sekunder yang didapat melalui Wawancara
mendalam dan dokumentasi yang dilakukan pada masyarakat desa lubuk raman kecamatan rambang
dangku. Berdasarkan data yang telah dianalisi secara wawancara mendalam dan observasi
menyatakan bahwa proses asimilasi terjadi dengan peleburan dua kebudayaan, sehingga pihak-pihak
atau warga-warga dari dua atau tiga kelompok yang telah berasimilasi akan merasakan adanya
kebudayaan tunggal yang dirasakan sebagai milik bersama dan komunikasi antarbudaya yang terjadi
di antara pasangan yang beda kebudayaan melalui proses pengenalan hingga menikah dilalui oleh
pasangan yang berbeda kebudayaan. Hubungan mereka berkembang dari yang tidak saling mengenal,
menjadi hubungan pertemanan sehingga menjadi kebih dekat dan hubungan mereka berlanjut ke
jenjang pernikahan.

Kata Kunci: Budaya, Asimilasi, Pernikahan antar etnis batak toba dengan jawa
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia ialah Negara kepulauan yang memiliki luas wilayah, yang terbentang dari
Sabang sampai Marauke. Ada sekitar 17.500 pulau yang tersebar di seluruh Kedaulatan
Republik Indonesia, yang terdiri dari 13.446 pulau yang bernama dan 4.134 pulau yang
belum bernama. Disamping itu Indonesia mempunyai kekayaan alam dengan
keanekaragaman hayati dan nabati. Indonesia dikenal dengan keberagaman suku bangsa,
agama, bahasa, adat istiadat dan sebagainya pada Indonesia ada pulau etnis yang mempunyai
kebudayaan, misalnya di pulau Sumatera: Aceh, Batak, minang, Melayu (Deli, Riau, Jambi,
Palembang, Bengkulu, dan sebagainya). Di pulau Jawa: Jawa, Sunda, dan Badui (masyarakat
tradisional yang mengisolasi dari dunia luar di provinsi Banten). Nusa Tenggara Barat dan
Nusa Tenggara Tiur: Sabak, Angarai, Melayu, Subawa, Flores, dan sebagainya. Kalimantan :
Dayak, Melayu, Banjar, dan sebagainya. Sulawesi: Bugis, Makassar, Toraja, Gorontalo,
Minahasa, Manado, dan sebagainya. Maluku: Ambon, Ternate, dan sebagainnya. Papua:
Asmat, dan sebagainya. Ada sekitar 76 bahasa daerah yang tersebar diseluruh Nusantara

(http://www.goodnewsfrolndonesia.id). Indonesia memiliki keberagaman etnis yang tinggi

serta mempunyai peluang yang besar dalam berlangsungnya pernikahan antar etnis ini, ialah
salah satu dampak yang berasal dari suatu korelasi antar sosial yang terjadi di masyarakat asal
etnis serta pula tak terlepas berasal korelasi hubungan dari kelompok etnis ke etnis yang lain
yang berasal dari warisan, sejarah, tradisi, nilai, kesamaan prilaku, asal daerah, dan bahasa
yang sama.

Budaya merupakan suatu konsep yang membangkitkan minat. Secara formal budaya
didefinisikan sebagai tatanan pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, nilai, sikap, makna,
hirarki, agama, waktu, peranan, hubungan ruang, konsep alam semesta, objek-objek materi
dan diperoleh oleh sekelompok besar dari generasi ke generasi melalui usaha individu dan
kelompok lainnya (Mulyana, 2010:18). Budaya adalah pandangan yang bertujuan untuk
mempermudah hidup dengan mengajarkan orang-orang bagaimana cara beradaptasi dengan
lingkungannya (McDaniel, 2010:28).

Dalam suatu kebudayaan terjadi proses asimilasi yaitu, pembauran dua kebudayaan
yang disertai dengan hilangnnya ciri khas dari kebudayaan asli sehingga membentuk

kebudayaan baru. Asimilasi bisa juga diartikan sebagai proses penyesuaian sifat-sifat asli


http://www.goodnewsfromindonesia.id/

yang dimiliki dengan sifat-sifat lingkungan sekitar, sifat-sifat tersebut pada akhirnya akan
membentuk keteraturan sosial, termasuk budaya dan kebiasaan dikarenakan ada pembaharuan
yang dianggap sesuai(https://www.zonarefrensi.co), yang menjadi fokus penelitian ini adalah

proses pernikahan antar etnis.

Pernikahan antaretnis terjadi ketika dua orang dari kelompok ras yang berbeda
menikah sehingga menjadi pasangan yang saling melengkapi satu sama lain, dengan adanya
ikatan pernikahan akan tujuan dari ikatan pernikahan tersebut adalah untuk mencapai
keluarga yang penuh kasih sayang, membangun, membina, dan memelihara hubungan
kekerabatan, khususnya pernikahan antar etnis Batak Toba dengan Jawa. Sistem perkawinan
yang dianut exogami yaitu bahwa seorang pria harus mencari calon istri di luar marga dan
dilarang menikah dengan wanita yang semarga, akan masyarakat Batak Toba jaman dulu
tidak melakukan pernikahan antar suku, namun dengan berkembangannya zaman masyarakat
Batak Toba saat ini memperbolehkan anaknya menikah dengan suku lain disebabkan rata-rata
masyarakat Batak Toba merantau serta menikah dengan wanita setempat, sehingga wanita
Batak Toba biasanya tidak banyak untuk merantau.

Dilihat dari keadaan tersebut ternyata banyak yang melakukan pernikahan campuran
antar pria suku Batak Toba dengan wanita Jawa, perkawinan itu sendiri menggunakan adat
Batak Toba yang diatur dalam Dalian Na Tolu yang sebelumnya melakukan pernikahan pihak
wanita terlebih dahulu di beri marga untuk mengesahkan dia masuk ke dalam lingkungan
masyarakat Batak Toba. Pemberian marga biasanya dilakukan oleh paman dari pihak ibu
laki-laki kepada pihak wanita yang akan menikah dengan pria Batak Toba, pemberian marga
memiliki beberapa tahapan yaitu wanita yang diberi marga akan dianggap seperti anak
kandungnya sendiri dan semua kegiatan adat yang dibuat oleh orang tua angkatnya harus
diikutinya.

Pernikahan antaretnis seperti yang terjadi di Desa Lubuk Raman Kecamatan Rambang
Dangku. Contohnya pada pasangan pernikahan antaretnis yakni: Togar sitompul (Batak
Toba) dengan Lita Siregar (Jawa) yang mana pihak wanita sudah diberi marga oleh paman
dari pihak ibu laki-laki, begitu juga dengan pasangan Ucok Simatupang (Batak Toba) dengan
Lisa Tampubolon (Jawa) pihak wanita ini juga sudah diberi marga oleh paman dari pihak ibu
laki-laki. Berdasarkan data penelitian dari ibu Lita bahwa etnis yang tidak sama pernikahan
campuran mengakibatkan keluarnya konvesi buat mempercayai kelompok kebudayaan yang
akan dipegangnya, awalnya tidak mengetahui budaya Batak Toba. Contohnya pada suatu
ulaon paradaton (tugas dalam istiadat) ibarat perkawinan pada istiadat Batak Toba, pula pada

hal kepercayaan yang berbeda dia memerankan lebih dalam aktivitas gereja misalnya sebagai
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satu di antara anggota punguan ina parari kamis (kelompok ibu-ibu paduan suara). Bahkan
halnya menurut bapak Togar Sitompul yang mempunyai watak sedikit keras, bersama
seiringnya waktu dia tahluk dengan kelebutan dari pasangan nya ia pula belajar buat bersikap
lembut dan ramah terhadap keluarga dari pihak istrinya. Keadaan ini dapat menarik simpati
perhatian penelitian, dikarenakan proses pelaksanaan perkawinan antar etnis Batak Toba
dengan etnis Jawa dengan adanya komunikasi antarbudaya melalui dua kepribadi yang
berbeda bisa juga saling menyesuaikan diri .

Uraian-uraian tersebut, komunikasi antarbudaya di keluarga antaretnis sangat menarik
buat di teliti lebih jauh karena pernikahan antar dua etnis harus memiliki sikap solidaritas
yang besar dan prilaku sama-sama menghormati asal tiap-tiap jodoh. Pembahasan yang amat
penting dari perkawina antara etnis yang satu dan yang lain ialah alasan khusus maupun
karakter perkawinan beragam suku, jodoh yang memutuskan untuk melangsungkan
perkawinan antara suku perlu mempunyai ragam pandangan mengenai tradisi yang didukung
pasangannya, terdapat keyakinan, adat dan tata cara. Apabila kedua bagian tidak mempunyai
acuan ingatan yang terbuka, untuk menjadikan keinginan melaksanakan keyakinan, adat dan
norma yang dianut oleh pasangannya.

Pada suatu perkawinan diharapkan sikap saling mengerti serta sama-sama menerima
pasangannya masing-masing dengan lingkungan keluarga serta norma yang tidak sama. Ini
menjadi daya tarik untuk melakukan penelitian komunikasi antarbudaya di acara perkawinan
antar suku Batak Toba — Jawa, sebab dengan kesepakatan menjadi pasangan suami-istri
bertujuan dan bersediah menerima dan mengikuti lingkungan sosial budaya pasangannya,
sehingga diperlukan saling terbuka dan memiliki sikap tolerasi yang tinggi dari masing-
masing pasangan. Dalam kehidupan pernikahan berbeda etnis Batak Toba-Jawa akan terjadi
suatu komunikasi antarbudaya, yang melibatkan seluruh anggota keluarga seperti; suami,
istri, anak dan juga anggota keluarga lainnya yang tinggal dalam satu rumah tersebut. Situasi
ini dapat mengakibatkan munculnya kesepakatan untuk mengakui salah satu budaya yang
akan mendominasi atau berkembangnya budaya lain yang merupakan peleburan dari dua
budaya tersebut atau bahkan kedua budaya dapat sama-sama berjalan seiring dalam satu
keluarga (proses asimilasi). Asimilasi membutuhkan suatu proses, dikarenakan proses ini
membutuhkan persyaratan, yaitu bila terjadi penyesuaian diri sehingga memungkinkan
terjadinya kontak dan komunikasi sebagai landasan untuk dapat berinteraksi dan memahami
diantara kedua etnis.

Pada saat seseorang sudah memutuskan untuk melakukan pernikahan dengan

pasangan yang berbeda etnis akan orang tersebut tidak hanya terikat dengan pasangannya



saja, namun secara otomatis akan memperoleh keluarga baru yaitu anggota keluarga
pasangannya,hal ini memungkinkan adanya perbedaan usia, minat, nilai, pendidikan, tradisi,
sikap, gaya hidup dan latar belakang sosial yang berbeda. Seseorang yang baru menikah
menjadikan keluarga barunya sebagai tepat belajar dan berinteraksi dengan kelompok
barunya tersebut, di dalam kehidupan keluarga baru tersebut terdapat norma-norma dan
peraturan yang harus dipatuhi untuk menjalin interaksi yang wajar dengan tercapainnya
tujuan bersama dalam keluarga.

Berdasarkan uraian tersebut bahwa penelitian ingin meneliti “Pola Komunikasi
Antarbudaya dalam Proses Asimilasi Pada Pernikahan Antaretnis Batak Toba — Jawa di Desa
Lubuk Raman Kecamatan Rambang Dangku”.

Gambar :1 bapak Togar Sitompul (Batak) Gambar: 2. Ibu Lita (Jawa)

Alasannya :
1. Pola komunikasi antarbudaya yang terjadi dalam proses asimilasi pada pernikahan antar
etnis batak toba - jawa
2. Latarbelakang budaya dan motivasi masing — masing pasangan untuk menikah antar etnis
batak toba — jawa
3. Manajeman konflik antar etnis batak toba dengan etnis jawa di desa lubuk raman
kecamatan rambang dangku

1. Pola komunikasi antarbudaya yang terjadi dalam proses asimilasi pada pernikahan antar
etnis batak toba — jawa

Salah satu tujuan komunikasi antarbudaya adalah untuk mengurangi tingkat

ketidakpastian tentang orang lain (Liliweri, 2004:19). Untuk mengurangi ketidakpastian



tentang budaya tersebut pasangan pernikahan antaretnis atau pasangan kawin campur
berusaha menjalin komunikasi antarbudaya yang efektif dengan keluarga besar.

Pada proses asimilasi terjadi proses peleburan kebudayaan, sehingga pihak-pihak atau
warga-warga dari dua atau tiga kelompok yang tengah berasimilasi akan merasakan adanya
kebudayaan tunggal yang dirasakan sebagai milik bersama. Asimilasi benar-benar mengarah
kepada lenyapnya perbedaan, yang akan digantikan oleh kesatuan pikiran, prilaku, dan
mungkin juga tindakan. Proses asimilasi ini terjadi pada pernikahan, yaitu pada ibu Lita dan
ibu Lisa, mereka kehilangan indentitas aslinya dan ikut melebur dalam struktur sosial budaya
sesuai.

Secara teoritis puncak dari bentuk asimilasi adalah asimilasi perkawinan, asimilasi
perkawinan memberikan pengertian bersatunya jiwa, kepribadian, sifat dan perilaku dari
kedua pasangan (yang berlawanan jenis kelamin) yang berbeda etnis. Apa yang ada pada
pasangan hidupnya, dengan segala kekurangan masing-masing dan latar belakang yang
berbeda dapat diterima untuk kemudian saling melengkapi satu sama lain dan menjadi teman
hidup untuk selamanya dalam satu keluaraga yang bahagia.

2. Latar belakang budaya dan motivasi masing — masing pasangan untuk menikah antar etnis
Batak Toba — Jawa

Manusia adalah makhluk yang dapat dilihat dari dua sisi, yaitu sebagai makhluk
biologis dan makhluk sosial. Sebagai makhluk biologis, manusia diklasifikasikan sebagai
Homo sapiens ( Bahasa Latin untuk manusia), sebuah spesies primata dari golongan mamalia
yang dilengkapi otak berkemapuan tinggi. Sebagai makhluk sosial, manusia merupakan
bagian dari sistem sosial masyarakat secara berkelompok membentuk budaya. Lingkungan
sosial budaya yaitu lingkungan antarmanusia yang meliputi: pola-pola hubungan sosial serta
kaidah pendukungnya yang berlaku dalam suatu lingkungan spasial (ruang) yang ruang
lingkupnya ditentukan oleh pola-pola hubungan sosial tersebut dan oleh tingkat rasa integrasi
mereka yang berbeda di dalamnya.

Secara kodrat, manusia hidup sebagai makhluk individu sekaligus sosial budaya.
Artinya sejak dilahirkan manusia tidak dapat hidup sendirian, melainkan memerlukan
pertolongan orang lain dilingkungannya. manusia dalam hidup berkelompok ada yang
membentuk masyarakat, masyarakat dapat diartikan sebagai kesatuan hidup manusia yang
berinteraksi menurut suatu sistem adat-istiadat tertentu yang bersifat kontinu, dan terikat oleh
suatu rasa indentitas bersama. maka dari itu yang melatar belakangi pernikahan antar etnis
batak toba dengan etnis jawa adalah proses komunikasi antarbudaya yang berlangsung terus

menerus sehingga dapat menimbulkan lahirnya rasa simpati, suka sama suka, dan rasa ingin



memiliki satu dengan yang lain tanpa memandang perbedaan latarbelakang dari masing-
masing pasangan. Bersatunya dua insan yang melakukan pernikahan antaretnis,
mengakibatkan perubahan etnis atau keyakinan yang dianut oleh pasangannya.

3. Manajeman konflik antar etnis batak toba dengan etnis jawa di desa lubuk raman
kecamatan rambang dangku

Konflik dapat merusak citra sosial seseorang dan dapat megurangi kedekatan
hubungan antara dua orang. Konflik dapat memperparah situasi ketika terdapat negosiasi
yang tidak sesuai seperti menghina orang lain, memaksakan kehendak, dan lain sebagainya.
Denga demikian diperlukan untuk bagaimana orang dari budaya yang berbeda dapat
mengatasi konflik dalam aspek komunikasi tanpa memalukan orang lain dan ada yang
merasa disalahkan. Antara etnis batak dan etnis jawa mereka harus meminimalisir
hambatan-hambatan tersebut agar tidak berlajut kearah kesalahpahaman dan konflik.
Hambatan-hambatan tersebut memerlukan komunikasi yang baik antara etnis batak dengan
etnis jawa, mereka harus saling memahami, menghargai, agar hambatan yang ada tidak
memperburuk hubunga antara etnis batak dan etnis jawa tersebut.

Penggabungan dua kebudayaan ini tentu saja merupakan hal yang menarik untuk
ditelisik dan harus dipahami bahwa masing-masing budaya mempunyai karakteristik yang
berbeda dalam menampilkan muka. Masyarakat etnis Batak di Desa Lubuk Raman memiliki
tradisi dalam proses penggabungan dua kebudayan agar tidak terjadi konflik antar budaya,
oleh karena itu Lembaga Adat sangat penting dan dibutuhkan dalam mengatur tatanan sosial
budaya dua kebudayaan. Masyarakat di Desa Lubuk raman beradaptasi dengan cara
berbaur, bergaul, saling toleransi, dan ikut serta dalam segala hal yang berkaitan dengan
kepentingan bersama, ikut memiliki rasa empati dan saling membutuhkan. Selanjutnya
masyarakat Desa Lubuk Raman mereka mulai mengetahui kebutuhan, sifat, perilaku dan
karakteristik masing-masing dan mulai menerima budaya masing-masing.

Dalam manajemen wajah anatara etnis Batak dengan etnis Jawa dalam memelihara
wajah mereka meunjukan wajah yang sopan, santu, ramah, saling menghargai dan saling
memahami siatuasi dan kondisi yang seharusnya ditampilkan atau diperlihatkan oleh muka
dalam proses interaksi agar tidak memicu terjadinya konflik. Komunikasi yang terjalin di
antara mereka berjalan dengan baik mereka dapat menyesuaikan dan sebisa mungkin
menggunakan bahasa Indonesia. Mereka akan menggunakan bahasa daerah mereka masing-
masing ketika mereka berbicara dengan sesama yang memiliki budaya yang sama. Misalnya

orang etnis Batak berbicara dengan sesama orang etnis Batak mereka akan berbicara



menggunakan bahasa Batak, begitu juga sebaliknya orang etnis Jawa jika mereka bertemu
atau berbicara dengan orang Jawa mereka secara otomatis akan menggunakan bahasa Jawa.

Komunikasi yang dilakukan antara masyarakat etnis Batak dan etnis Jawa yakni sikap
saling menghargai, menghormati serta mempelajari bahasa mereka masing-masing, dan
menggunakan bahasa Indonesia dengan logat daerah mereka masing-masing, agar tidak
terjadi kesalahan dalam berkomunikasi. Mereka meyesuaikan dengan siapa mereka
berbicara dan bagaimana seharusnya mereka berbicara supaya tidak menyinggung dan
menimbulkan kesalahpahaman dan konflik. dalam berinteraksi kita memerlukan manajemen
konflik terutama dalam memanajemen wajag, antara masyarakat etnis Batak dengan etnis
Jawa dalam memanajemen wajah mereka menampilkan muka santun, ramah, sopan dan
menghargai untuk meminimalisirkan konflik dan mereka dapat hidup dalam satu

lingkungan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, akan rumusan masalah

dalam penelitian sebagai berikut:

1.  Bagaimana pelaksanaan pernikahan antaretnis Batak Toba dengan Jawa di Desa Lubuk
Raman Kecamatan Rambang Dangku?

2. Bagaimana Pola Komunikasi Antarbudaya dalam Proses Asimilasi pada Pernikahan
Antaretnis Batak Toba dengan etnis Jawa di Desa Lubuk Raman Kecamatan Rambang
Dangku?

3. Bagaimana dua pribadi yang saling bertolak belakang bisa saling memahami dan saling
menerima pasangan masing-masing dengan latar belakang keluarga dan kebiasaan yang
berbeda?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian untuk menjawab rumusan masalah yang telah ditentukan, yaitu

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pola komunikasi antarbudaya yang terjadi dalam proses asimilasi
pada pernikahan antar etnis Batak Toba dengan etnis Jawa di Desa Lubuk Raman
Kecamatan Rambang Dangku.

2. Untuk mengetahui kesulitan-kesulitan yang mereka alami setelah melakukan
pernikahan beda etnis batak toba dengan etnis jawa di desa lubuk raman kecamatan

rambang dangku.



3. Untuk mengetahui dua pribadi yang saling bertolak belakang bisa saling memahami
dan saling menerima pasangan masing-masing dengan latar belakang keluarga dan
kebiasaan yang berbeda.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari adanya penelitian ini ada tiga, yaitu sebagai berikut:

1. manfaat teoritis

Secara teoritis, penelitian ini ditunjukan untuk dapat memberikan masukan di bidang
IImu Komunikasi tentang Pola Komunikasi Antarbudaya dalam Proses Asimilasi pada
Pernikahan Antar Etnis Batak Toba dengan Etnis Jawa di Desa Lubuk Raman Kecamatan
Rambang Dangku.
2. Manfaat akademis

Secara akademis,penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara positif
untuk menambah pengetahuan maupun sebagai refrensi kepada peneliti ingin mendalami
bagaimana komunikasi antarbudaya dan juga dapat menjadi masukan sekaligus informasi
yang positif bagi mahasiswa IImu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Sriwijaya.
3. Manfaat praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan bisa dimanfaatkan oleh para akademik
Illmu Komunikasi yang ingin mengetahui bagaimana pola komunikasi antar budaya dalam
proses asimilasi pada pernikahan campuran khususnya etnis Batak Toba dengan etnis Jawa,

sebagai refrensi untuk dapat mengebangkan ilmu pengetahuan.
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Alamat : Desa Lubuk Raman, Kecamatan

Rambang Dangku, Kabupaten Muara Enim

Nama : Ina nenggolan

Jenis kelamin : Perempuan

Umur : 59 Tahun

Agama : Islam

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

Alamat : Desa Lubuk Raman, Kecamatan

Rambang Dangku, Kabupaten Muara Eni




Nama : Ucok Simatupang

Jenis kelamin : Laki-laki

Umur : 38 Tahun

Agama . Kristen

Pekerjaan : Pabrik Sawit
Alamat : Desa Lubuk Raman,

Kecamatan Rambang Dangku,
Kabupaten Muara Enim

Nama : Lisa Tampubolon

Jenis kelamin : Perempuan

\ — Umur : 32 Tahun
— Agama : Islam
'_‘E Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga
= Alamat : Desa Lubuk

!

Raman,Kecamatan Rambang Dangku,
Kabupaten Muara Enim

it 11)



Nama : Togar Sitompul
Jenis kelamin : Laki-laki

Umur : 65 Tahun

Agama : Kristen

Pekerjaan . Petani

Alamat : Desa Lubuk Raman,
Kecamatan Rambang Dangku, Kabupaten
Muara Enim

Nama . Lita Siregar

Jenis kelamin : Perempuan

Umur : 57 Tahun

Agama - Islam

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga
Alamat : Desa Lubuk Raman,

Kecamatan Rambang Dangku, Kabupaten

Muara Enim
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